
VI. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

6.1 Kesimpulan 

         Berdasarkan pada tujuan penelitian  yang telah dianalisis dalam pembahasan 

penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari 

pembahasan tersebut, yaitu, 

1. Alasan perempuan bersedia melakukan pekerjaan dalam sistem agribisnis    

sereal  beras hitam organik berdasarkan pada karakteristik dan tujuan perempuan 

anggota kelompok tani Sumber Makmur 2 adalah karena adanya rasa keinginan 

sebagai seorang ibu dan istri yang bertanggung jawab untuk bekerja membantu 

suami guna meningkatkan pendapatan rumah tangganya. Hal tersebut dikarenakan 

penghasilan suami atau laki-laki yang dinilai belum mampu mencukupi seluruh 

kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Adanya peluang usaha dalam mengolah 

sereal beras hitam organik yang masih besar juga menjadi dasar perempuan di 

desa Sumber Ngepoh melakukan pekerjaan tersebut, sehingga dengan adanya 

peluang usaha, maka perempuan di desa Sumber Ngepoh dapat menciptakan 

lowongan pekerjaan dan dapat mengurangi angka pengangguran. 

2.  Kontribusi petani perempuan dalam kegiatan agribisnis sereal beras hitam 

organik dalam subsistem agribisnis masih lebih rendah apabila dibandingkan 

dengan kontribusi laki-laki. Laki-laki masih memiliki dominasi terhadap aktifitas 

dalam agribisnis sereal beras hitam organik, namun pada subsistem pengolahan 

hasil pertanian, kontribusi perempuan masih mendominasi apabila dibandingkan 

dengan kontribusi laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan dinilai telaten dan ulet 

dalam pengolahan hasil pertanian, sehingga perempuan memilki kontribusi yang 

besar dalam pengolahan hasil pertanian. Laki-laki masih mendominasi dalam 

akses maupun kontrol terhadap sumberdaya yang digunakan dalam agribisnis 

sereal beras hitam organik apabila dibandingkan dengan perempuan. Kontribusi 

perempuan dalam mengolah sereal beras hitam organik juga membantu 

masyarakat luas dalam mengenal produk olahan yang berasal dari beras hitam 

yang kaya akan manfaat bagi kesehatan, sehingga kontribusi perempuan dalam 

mengolah produk tersebut turut berperan dalam menciptakan pola hidup sehat 



dalam masyarakat  melalui konsumsi bahan makanan beras hitam yang bersifat 

organik. 

3. Pengaruh tenaga kerja perempuan dalam meningkatkan pendapatan rumah 

tangga memiliki andil cukup besar, karena perempuan memiliki Kontribusi 

sebesar Rp. 1.000.000,- hingga Rp. 1.500.000,- dari total pendapatan rumah 

tangga mereka, sehingga adanya tenaga kerja perempuan dianggap penting dalam 

upaya meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat di desa Sumber 

Ngepoh. 

 

6.2 Rekomendasi 

            Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dijelaskan, maka terdapat dua 

rekomendasi yang di dapatkan, rekomendasi tersebut yaitu: 

 

6.2.1 Rekomendasi Penelitian yang akan Datang 

Besarnya Kontribusi perempuan dalam agribisnis sereal beras hitam 

organik di desa Sumber Ngepoh  masih perlu di teliti karena adanya perbedaan 

yang terjadi dalam kontribusi yang diberikan laki-laki dan perempuan dalam 

agribisnis sereal beras hitam organik. Kontribusi perempuan dalam agribisnis 

sereal beras hitam organik cenderung lebih dominan pada subsistem pengolahan 

hasil pertanian. Sedangkan laki-laki memiliki akses dan kontrol yang lebih 

dominan dibandingkan dengan perempuan. Hendaknya pada penelitian yang akan 

datang, peneliti akan membahas tentang anggota perempuan kelompok tani 

Sumber Makmur 2 di desa Sumber Ngepoh yang diikutsertakan dalam 

pengelolaan sumberdaya yang tersedia, sehingga perempuan tersebut bisa 

memiliki akses dan kontrol yang sama dengan laki-laki.   

  

6.2.2 Rekomendasi untuk Kebijakan Pemerintah 

Besarnya kontribusi perempuan dalam subsistem pengolahan hasil 

pertanian haruslah mendorong pemerintah untuk terus mengembangkan kegiatan-

kegiatan usaha dalam bidang agribisnis yang menyertakan perempuan dalam 

kegiatannya. Kegiatan ini misalnya dalam pelatihan yang diberikan oleh dinas 



pertanian dan pemberian kredit untuk menambah modal usaha agar usaha yang 

dijalankan oleh perempuan dapat berkembang dengan optimal, sehingga 

perempuan tidak lagi menjadi objek melainkan menjadi subjek yang dilibatkan 

dalam kegiatan agribisnis agar mendorong perempuan lebih mandiri dalam 

kehidupan ekonomi dalam rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


